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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel struktur aktiva, likuiditas dan
ukuran perusahaan terhadap struktur modal.Populasi penelitian ini diperoleh 22 perusahaan
yang terseleksi menggunakan purposive sampling dengan kriteria tertentu sebanyak 17
perusahaan. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif. Sumber
data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
teknik dokumentasi dan analisis data menggunakan analisis linear berganda dengan
menggunakan uji F dan uji t pada level signifikan 5% dan koefisien determinasi Adjusted R
Squaresebesar 58,5 % perubahan variabel struktur modal (Y) dijelaskan oleh perubahan
struktur aktiva, likuiditas dan ukuran perusahaan sedangkan sisanya 41,5% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak termasuk penelitian ini. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan
bahwa, struktur aktiva, likuiditas dan ukuran perusahaanberpengaruh dan signifikan terhadap
struktur modal. Hasil penelitian secara simultan menunjukkan margin laba kotor, struktur
aktiva, likuiditas dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap struktur modal.

Kata kunci : Likuiditas, Struktur Aktiva, Struktur Modal, Ukuran Perusahaan

I. PENDAHULUAN

Industri Tekstil dan Garment merupakan industri yang memberikan kontribusi yang
cukup besar terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Karena dapat memberikan
kontribusi yang besar terhadap PDP (Produk Domestik Bruto) sektor industri berperan penting
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, pengetasan kemiskinan, dan penciptaan lapangan
kerja untuk mengurangi tingginya tingkat pengangguran.

Seriring berkembang industri tekstildan garment, persaingan yang intensif akan
mempengaruhi masuknya perusahaan -perusahaan baru dalam industri tekstil dan garment
mengakibatkan menurunnya tingat penjualan dan berkurangnya pendapatan bahkan mengalami
kerugian hal ini memberikan tekanan yang kuat bagi indonesia dalam pasar global.

Industri Tekstildan Garment di Indonesia menjadi salah satu tulang punggung industri
manufaktur dan merupakan industri prioritas Nasional yang masih prospektif untuk
berkembang. Industri tekstil dan gament memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap
pertumbuhan ekonomi, selain menciptakan lapangan kerja yang cukup besar, industri ini
mendorong peningkatan investasi dalam maupun luar negri.

1.1. Tujuan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitain ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui adanya pengaruh Stuktur aktiva terhadap struktur modal pada

perusahaan tekstil an garment yang terdaftar di BEI.

b. Untuk mengetahui adanya pengaruh Likuiditas terhadap struktur modal pada

perusahaan tekstil dan garment yang terdaftar di BEI.
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c. Untuk mengetahui adanya pengaruh Ukuran perusahaan terhadap struktur modal pada
perusahaan tekstil dan garment yang terdaftar diBEI.

d. Untuk mengetahui adanya pengaruh struktur aktiva, Likuiditas dan Ukuran perusahaan
terhadap struktur modal pada perusahaan tekstil dan garment yang terdaftar di BEI.

1.2. Manfaat

a. Bagi Perusahaan
Bagi perusahaan mengharapkan dapat memberikan informasi dan bahan pertimbangan
bagi pihak-pihak yang berkepentingan khususnya yang berhubungan dengan penuh.

b. Bagi Peneliti
Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti khususnya pengetahuan mengenai
Pengaruh Struktur aktiva, Likuiditas dan Ukuran Perusahaan terhadap struktur Modal.

c. Peneliti Selanjutnya
Peneliti dapat menjadi bahan refrensi selanjutnya sebagai sarana mengembangkan dan
mengaplikasikan ilmu yang telahdiperoleh selama kuliah khususnya mengenai struktur
modal perusahaan.

Il. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan adalahsuatu proses dalam kegaiatan keuangan perusahaan yang
berhubungan dengan upaya untuk mendapatkan dana perusahaan dan meminimalkan biaaya
perusahaan serta upaya pengelolaan keuangan suatu organisasi untuk mencapai tujuan
keuangan yang telah ditetapkan. Manajemen keuangan mempunyai hubungan yang sangat erat
didalam seluruh proses manajemen yang dikarenakan peranan pokok manajemen keuangan
mempunyai sasaran yang sama dengan sasaran manajemen itus sendiri, yaitu cara penggunaan
sumber perusahaan dan cara pembiayaan. Dan manajemen keuangan adalah menjelaskan
tentang beberapa keputusan yang harus dilakukan yaitu keputusan investasi keputusan
pendanaan dan keputusan pemecahan kebutuhan dana dan keputusan kebijakan deviden.
2.1. Fungsi Manajemen Keuangan

Fungsi manajemen keuangan dapat dirinci kedalam tiga bentuk kebijakan perusahaan,
yaitu keputusan investasi, keputusan pendanaan dan kebijakan deviden. Setiap fungsi harus
mempertimbangkan tujuan perusahaaan mengoptimalkan kombinasi tiga kebijakan keuangan
yang mampu menigkatkan nilai kekayaan bagi pemegang saham. Ketika fungsi manajemen
keuangan harus dipertimbangkan yang membawa dampak sinergis terhadap harga saham
perusahan dipasar Menurut (Harmono,2014) dari beberapa pandangan diantaranya
Demodaran, Husnan dan Van Home secara umum dapat disimpulkan tujuan dan fungsi
manajemen keuangan adalah pemaksimalan kekayaan para pemegang saham dengan berbagai
fungsi menajemen keuangan tersebut pada akhirnya mengarah menaikkan nilai perusahaan
yang terefleksi pada harga saham.

2.2. STRUKTUR MODAL

Struktur modal adalah kombinasi utang, saham preferen dan ekuitas biasa yang akan
menjadi dasar penghimpunan modal oleh perusahaan (Brigham dan Houston,
2014:154).Struktur modal merupakan proporsi atau perbandingan dalam menentukan
pemenuhan kebutuhan belanja perusahaan, dimana dana yang diperoleh menggunakan
kombinasi atau paduan sumber yang berasal dari dana jangka panjang yang terdiri dari dua
sumber, yakni yang berasal dari dalam dan luar perusahaan(Rodoni,2014).Struktur modal
perusahaan merupakan campuran atau proporsi antara utang jangka panjang dan ekuitas, dalam
rangka mendanai investasinya (operating assets) Raharjaputra (2009).
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Struktur modal dapat diartikan sebagai bahwa struktur modal merupakan gambaran dari
bentuk proporsi finansial perusahaan yaitu antara modal yang dimiliki yang bersumber dari
hutang jangka panjang (long-term liabilities dan modal sendiri (shareholder’s equity) yang
bersumber dari pembaiyaan suatu perusahaan”.(Fahmi,2011:106). Struktur modal merupakan
kombinasi ataubauran sumber pembiayaan jangka panjang. (Kamaludin,2011:306).

Struktur modal merupakan proporsi atas penggunaan hutang dan ekuitas untuk
membiayai aktivitas perusahaan. (Riyanto dalam Kurniawan, 2015). Struktur modal adalah
berkaitan dengan pembelanjaan jangka panjang suatu perusahaan yang diukur dengan
perbandingan hutang jangka panjang denngan modal sendiri. (Sudana,2014:143). Struktur
modal merupakan pendanaan ekuitas dan hutang pada suatu perusahaan yang sering dihitung
berdasarkan besaran relatif berbagai sumber pendanaan, stabilitas keuangan perusahaan dan
risiko gagal melunasi hutang bergantng pada sumber pendanaan serta jenis dan umlah berbagai
aset yang dimiliki perusahaan. (Subramanyam dan Wild, 2010:263).

2.3. Manfaaat dan Tujuan Struktur Modal

Struktur modal bertujuan memadukan sumber dana yang permanen yang selanjutnya
digunaan perusahaan dengan cara diharapan aan mampu memaksimalkan nilai perusahaan
(Fahmi, 2016:190).

Teori Struktur modal digunakan untuk mengetahui apakah perusahaan dapat meningkatkan
atau menstabilkan kemakmuran pemegang saham melalui perubahan struktur modal yang
terjadi. (Brigham dan Houston, 2014:120).

Faktor yang umunya dipertimbangkan dalam mengambil keputusan mengenai struktur
modal menurut Brigham dan Houston (2011:188) adalah
Stabilitas penjualan, suatu perusahaan yang penjualnnya relatif stabil dan dapat dengan aman
mengambil utang dalam jumlah yang lebih besar dan mengeluarkan bebn tetap yang lebih
tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang penjualannya tidak stabil. Struktur aktiva,
perusahaan yang asetnya sangat memadai untuk digunakan sebagai suatu jaminan pinjaman
yang cenderung akan cukup banyak dalam menggunakan utang.

2.4. IndikatorStruktur Modal

Struktur modal merupakan kombinasi utang, saham preferen dan ekuitas biasa dan menjadi
dasar penghimpunan modal oleh perusahaan. Agar perusahaan mengetahui berapa jumlah debt
to equity perusahaan tersebut. Maka perusahaan menggunakan rasio total utang terhadap
ekuitas yang dihitung sebagai berikut : (Harmono, 2015:104)

Total Hutang

D . L
ebt to equity rasio Modal Sendiri

2.5. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual merupakan penjelasan tentang bagaimana teori berhubungan dengan
berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagai masalah dan juga membantu menjelaskan
hubungan antara variabel Independen terhadap variabel Dependen. Adapun kerangka
konseptual dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis antara hubungan struktur modal
terhadap struktur ativa, Likuiditas dan Ukuran Perusahaan pada perusahaan Tekstil dana
Garment yang terdaftar di BEI dapat digambarkan sebagaimana ditujukan dalam gambar 2.1
dari jumlah variabel tersebut terdapat 1 variabel terikat yaitu struktur modal dan variabe bebas
yaitu struktur aktiva, Likuiditas dan Ukuran Perusahaan.

Berdasarkan teori yang dipakai peneliti dalam penelitian ini maka terbentuk kerangka
konseptual Mengenai Struktur aktiva, Likuiditas dan Ukuran Perusahaan terhadap Struktur
modal yang dapat digambarkan sebagai berikut :
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Struktur aktiva H
Xy
H>
. »  Struktur Modal
Likuiditas > )
(X2 R
Hs
Ukuran Perusahaan A
(X3
Ha
' Gambar 2.1
Kerangka Konseptual
Keterangan :

X1 : Struktur Aktiva (Independen Variabel)

X2 : Likuiditas ( indepeneden Variabel)

X3 : Ukuran Perusahaan ( Independen Variabel)
Y : Struktur Modal ( Dependen Variabel)

I1l. METODE PENELITIAN
3.1. Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dalah dengan menggunakan
pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif merupakan pendekatan yang dilakukan untuk
mencari hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. Dengan menggunakan
penelitian ini penulis dapat temukan beberapa teori yang dapat memberkan penjelasan,
perkiraan dan kontrol suatu gejala.. Sedangkan jenis data yang digunakan bersifat kuantitatif,
yaitu berbentuk angka dengan menggunakan instrument formal, standar dan bersifat mengukur.

3.2. Populasi dan sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteriktik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian data ditarik kesimpulannya (Rusiadi, 2014). Populasi dalam penelitian ini
sebanyak 22 perusahaan Tekstil dan garment yang terdafar di BEI selama periode 2014-2018.
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Rusiadi,
2014). Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode non probabilitas
sampling dengan sifat purpose sampling yaitu teknik penetapan sampel dengan berdasarkan
pada kreteria-kreteria tertentu kemudian kreteria sampel penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan yang dipilih menjadi sampel penelitian adalah perusahaan tekstil dan
garment yang terdaftar di BEI
2. Memiliki data keuangan yang lengkap dari tahun 2014-2018 Memiliki data keuangan
yang lengkap dari tahun 2014-2018.

3.3 Definisi Operasional Variabel
A. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional
1. Dalam penelitian ini variabel dependen adalah Struktur Modal, dan untuk variabel
independennya adalah Struktur Aktiva,Ukuran Perusahaan dan profitabilitas.
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2. Defenisi operasional

Tabel 3.3
Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional
Variabel Definisi Indikator Skala
Ukur
Struktur Menurut ~ Sudana  (2011:163)
Aktiva perusahaan dengan  komposisi
(X1) aktiva lancar yang lebih besar

daripada komposisi aktiva tetap .
terhadap total aktiva dapat | Struktur Aktiva=
menggunakan utang yang lebih . Rasio
besar untuk mendanai investasinya |  Aktiva Tetap
dibandingkan dengan perusahaan Total Aktiva
yang komposisi aktiva tetapnya
lebih besar dibandingkan dengan
aktiva lancar.

Menurut Rodoni(2014:193) ukuran
perusahaan dipergunakan untuk
tujuan adakah data dari objek yang
diteliti memiliki perbedaan

Ukuran karakteristik ( atau memiliki | Ukuran Perusahaan
perusahaan | karakteristik  spesifik) tertentu. | = Ln (total Ase Rasio
(X2) Variabel kontrol sering dipakali

adalah size. Dalam hal ini biasanya
size. muncul sebagai variabel
penjelas. Proksi size biasanya
adalah total aset perusahaan.
Karena aset biasanya sangat besar
nilainya dan untuk menghindari
bias skala maka besaran aset perlu
dikompres.

Menurut hery (2014:192), ROA =
Profitabilitas merupakan rasio yang
digunaka untuk mengukur Laba Bersih
kemampuan  perusahan  dalam “Total Aset
Profitabilita | menghasilkan laba dari aktivitas
S nominal bisnisnya. Perusahaan Rasio
(X3) adalah sebuah organisasi yang
beroperasi dengan tujuan
menghasilkan keuntungan dengan
cara menjual produk (barang/jasa)
kepada para pelangganya.

Struktur Menurut  Harmono (2015:235)

modal Struktur modal adalah proporsi | Debt to Equity Ratio
(YY) utang dan modal terhadap total
modal perusahaan. Total Hutang

Modal Sendiri | Rasio
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3.4. Metode Analisis Data

1. Uji Statistik Deskriptif

Statistik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu statistik deskriptif yang bertujuan
untuk mengetahui bagaimana gambaran umum dari semua variabel yang digunakan dalam
penelitian, dengan cara melihat tabel statistik deskriptip yang akan menunjukkan hasil dari
pengukuran mean, nilai minimal dan maksimal serta standar deviasi semua variabel tersebut.

2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah model yang digunakan dalam
regresi ini benar-benar menunjukkan hubungan yang signifikan.

Menurut (Ghozali, 2009) Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas data dilakukan
sebelum data diolah berdasarkan model-model penelitian yang diajukan. Model regresi yang
baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Menurut Ghozali (2016 :
103 - 104). Uji multikolinearitas adalah suatu percobaan terhadap data penelitian untuk melihat
ketidakberhubungan data antara variabel independen (Fikri, Ahmad, & Harahap, 2020). Uji
multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi
antara variabel bebas (independen). Untuk mendeteksi data tidaknya dengan melihat:

1. Nilai tolerance dan lawannya.
2. Variance inflation factor (VIF)

Kedua ukuran diatas menunjukkan setiap variabel bebas manakah yang dijelaskan oleh
variabel bebas lainnya. Tolerance mengukur variabelitas bebas yang terpilih yang tidak dapat
dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF
(karena VIF= 1 atau tolerance). Nilai cutoff umum dipakai untuk menunjukkan adanya
multikolonieritas adalah nilai Tolerance < 0,01 atau sama dengan nilai VIF > 10.

a. Uji Autokorelasi

Menurut (Ghozali, 2009) Uji Autokorelasi digunakan untuk melihat apakah terjadi
korelasi antara suatu periode t dengan periode sebelumnya (t-1). Model regresi dapat dikatakan
baik apabila bebas dari autokorelasi. Jika terjadi autokorelasi maka dapat dikatakan koefisien
korelasi yang diperoleh kurang akurat. Cara mengatahui ada atau tidaknya autokorelasi yaitu
dengan menggunakan uji DW yang menggunakan tabel statistik dari Durbin-Waston (DW).
Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi Kriteria penilaian dengan Durbin Waston
adalah sebagai berikut :

1) Jika nilai D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif.

2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai 2 berarti tidak ada autokorelasi.

3) Jika nilai D-W di atas -2 berarti ada autokorelasi negatif.
b. Uji Heteroskedastisitas

Menurut (Ghozali, 2009) Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau

tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedatisitas adalah suatu percobaan data untuk
melihat keadaan dimana terjadinya ketidaksamaan varian dari error untuk semua pengamatan
variabel bebas pada model regresi (Fikri, Pane, & Ahmad, 2020).
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan variansi dari
residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Modal regresi yang memenuhi
persyaratan yaitu model yang terdapat kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap atau disebut homoskedastisitas

3. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis deskriptif adalah sebuah alat pengolahan data yang menggambarkan karakteristik
secara rinci dan menjelaskan data penelitian (Fikri, Pane, & Siregar, 2019). Menurut (Ghozali,
2009) Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas
dalam mempengaruhi variabel tidak bebas secara bersama-sama ataupun secara parsial. Pada
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penelitian ini, data diolah menggunakan software komputer yaitu SPSS (Statistical Package
for Social Science) versi 21,0 (Maka model yang digunakan adalah sebagai berikut :
Y =a+BIX1+p2X2+P3X3 +e

Keterangan :
Y = Struktur Modal
a = Konstanta
B1 = koefisien regresi, yaitu besarnya perubahan Y apabila X1 beruba sebesar 1 satuan.
X1 = Struktur Aktiva
2 = Koefisien regresi, yaitu besarnya perubahan Y apabila X2 beruba sebesar 1 satuan.
X2 = Ukuran Perusahaan
B3 = Koefisien regresi, yaitu besarnya perubahan Y apabila X3 beruba sebesar 1 satuan
X3 = Profitabilitas
e = Standar error

Menurut (Ghozali, 2006) Uji interaksi sering disebut dengan Moderated Regression
Analysis (MRA) merupakan aplikasi khusus regresi berganda linear dimana dalam persamaan
regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih variabel independen)

IV. ANALISIS & PEMBAHASAN
4.1. Pengujian hipotesis
a.  Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Tabel 1V.8
Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 54,542 3 18,181 30,981 ,000P
1 Residual 38,731 66 ,587
Total 93,274 69

a. Dependent Variable: Ln_StrukurModal
b. Predictors: (Constant), Ln_UkuranPerusahaan, Ln_Likuiditas, Ln_SrrukturAktiva

Sumber : Hasi Pengolahan Data, 2020

Uji signifikan secara simultan/uji F menghasilkan F hitung sebesar 25,046 dengan
derajat bebas 1 (df1) = k-1 = 4-1=3, dan derajat bebas 4 (dfs) = n-k = 85-4=81, dimana n=
jumlah sampel, k = jumlah variabel, nilai f tabel pada taraf kepercayaan signifikan 0,05 adalah
2,45 dengan demikian, Fnitung = 30,981 > Fravei= 2,72 dengan tingkat signifikan 0,000. Artinya
struktur aktiva, likuiditas dan Ukuran perusahaan secara bersama-sama berpengaruh terhadap
struktur modal.

b.  Uji Secara Parsial (Uji t)
Ho : B =0 : Tidak ada pengaruh antara struktur aktiva terhadap struktur modal.
Ho : B # 0 : Ada pengaruh antara struktur aktiva terhadap struktur modal.

Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 7,864 1,648 4,770 ,000
Ln_SrrukturAktiva -1,279 ,281 -,435 -4,553 ,000
Ln_Likuiditas -1,192 ,135 -, 784 -8,829 ,000
Ln_UkuranPerusahaan -2,607 ,553 -,406 -4,712 ,000

a. Dependent Variable: Ln_StrukurModal
Sumber : Hasi Pengolahan Data, 2020
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa

1. Variabel struktur Aktiva memperoleh nilai thiwng Sebesar-4,553. Nilai ini akan
dibandingkan dengan nilai twnel, pada tabel distribusi t. Dengan a.= 0,05, df=n-k-1= 85-
4-1= 80 diperoleh nilai tianel Sebesar + . diketahui bahwa thitung UNtuk Xi sebesar -4,553
> nilai twpel -1,66412 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan H;
diterima. Artinya variabel struktur aktiva berpengaruh signifikan terhadap struktur
modal.

2. Variabel likuiditas memperoleh nilai thitung Sebesar-8,829. Nilai ini akan dibandingkan
dengan nilai twne, pada tabel distribusi t. Dengan a = 0,05, df=n-k-1= 85-4-1= 80
diperoleh nilai twbel Sebesar * . diketahui bahwa thitung Untuk Xz sebesar -8,829 > nilai
tranel -1,66412 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan H; diterima.
Artinya variabel likuiditas berpengaruh signifikan terhadap struktur modal.

3. Variabel ukuran perusahaan memperoleh nilai thiwng Sebesar-4,712. Nilai ini akan
dibandingkan dengan nilai tune;, pada tabel distribusi t. Dengan o = 0,05, df=n-k-1= 85-
4-1= 80 diperoleh nilai twanel Sebesar £ . diketahui bahwa thitung Untuk Xs sebesar -4,712
> nilai twpel -1,66412 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Hs
diterima. Artinya variabel likuiditas berpengaruh signifikan terhadap struktur modal.

Analasis hasil temuan penelitian ini adalah analasis mengenai hasil temuan penelitian
ini melakukan pendapat maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan hasil penelitian
sebelumnya. Berikut ini merupakan pembahasan tentang beberapa temuan masalah dalam
penelitian :

1. Pengaruh Struktur Aktiva terhadap Struktur Modal
Berdasarkan penelitian yang penulis buat diatas mengenaiPengaruh Struktur Aktiva
terhadap Struktur modal pada perusahaan Tekstil dan Garment yang terdaftar di BEI periode
2014-2018, Menyatakan bahwa berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara parsial
Struktur aktiva terhadap Struktur modal diperoleh nilai thiwng Sebesar -4,553 sedangkan tiaper
sebesar 1,664 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan H; diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa struktur aktivaberpengaruh dan signifikan terhadap struktur modal pada
perusahaan Tekstil dan Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018.
Hal ini diperkuat oleh penelitian Septi Riska dan Gia Oktamallisa, 2014) yang
menyimpulkan bahwa Struktur aktiva berpengaruh signifikan terhadap Struktur modal.
Dengan adanya penggunaan aktiva tetap yang dijadikan sebagai jaminan hutang
sehingga pihak perusahaan dapat meminjam dana dari pihak eksternal sehingga operasional
dan manajemen perusahaan dapat berjalan dengan baik. Dengan penggunaan aktiva yang
optimal mampu menghasilkan keuntungan yang besar juga sehingga dapat menutupi hutang
yang ada dalam perusahaan tersebut.
2. Pengaruh Likuditas terhadap Struktur Modal
Berdasarkan penelitian yang penulis buat atas mengenai Pengaruh Likuditas terhadap
Struktur modal pada perusahaan Tekstil dan Garment yang terdaftar di BEI periode 2014-2018,
Menyatakan bahwa berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara parsial Likuiditas
terhadap Struktur modal diperoleh nilai thitung Sebesar-8,829 sedangkan nilai taper -1,66412
dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan H: diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa Likuiditas berpengaruh dan signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan Tekstil
dan Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018.
Hal ini diperkuat oleh penelitian oleh (Angga, 2011) dan (Lutfillah, 2017)
menyimpulkan bahwa Likuiditas berpengaruh dan signifikan terhadap struktur modal.
3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal
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Berdasarkan penelitian yang penulis buat atas mengenai Pengaruh Ukuran perusahaan
terhadap Struktur modal pada perusahaan Tekstil dan Garment yang terdaftar di BEI periode
2014-2018, menyatakan bahwa berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara Parsial
Ukuran Perusahaan terhadap Struktur modal. Variabel ukuran perusahaan memperoleh nilai
thitung SEDESAr -4,712 nilai tranel -1,66412 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak
dan Hs diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh dan signifikan
terhadap struktur modal pada perusahaan Tekstil dan Garment yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2014-2018.

Hal ini diperkuat oleh Penelitian (Resti, 2015) yang menyimpulkan bahwa Ukuran
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Struktur modal. Perusahaan yang besar akan lebih
membutuhkan dana yang besar pula guna memenuhi kegiatan operasionalnya. Perusahaan akan
mempertimbangkan untuk menggunakan dana eksternal atau dana yang bersumber dari hutang.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis uraikan pada bab sebelumnya,
maka dapat disimpulkan dalam penelitian ini mengenai Pengaruh Struktur aktiva, Likuiditas
dan Ukuran Perusahaan terhadap Struktur modal pada perusahaan Tekstil dan Garment yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014-2018.

1. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara parsial Struktur aktiva berpengaruh
signifikan terhadap Struktur modal
2. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara parsial Likuiditas berpengaruh
signifikan terhadap Struktur modal
3. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara parsial Ukuran Perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap Struktur modal
4. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan pengaruh Struktur aktiva, Likuiditas dan
Ukuran Perusahaan mempunyai pengaruh signifikan terhadap Struktur modal
diperoleh
b. Saran
Saran yang diajukan untuk penelitian selanjutnya yaitu :
1.  Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan kepada peneliti sehubungan dengan
pengaruh struktur aktiva, likuiditasdan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan
pada Sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013- 2017.
2. Bagi Universitas Prima Indonesia
Penelitian ini dapat diajukan sebagai bahan studi kepustakaan dan memperkaya
penelitian ilmiah.
3. Bagi Investor
Tujuan investor menginvestasikan modalnya adalah untuk mendapatkan tingkat
pengembalian tertentu yang diharapkan. Untuk itu, investor harus memperhatikan tingkat
laba perusahaan sehingga perusahaan mampu dalam melunasi kewajiban finansialnya.
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